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Activity Test of Soursop (Annona muricata L.) Leaf Ethanol Exctract on 

Growth and Antibacterial Ability of Probiotic Lactobacillus plantarum 

 

Annisa Irbach  

08061381924095 

 

ABSTRACT 

Soursop leaves (Annona muricata L.) are herbal plants that can be used to treat 

diarrheal diseases. This study was conducted to observe the activity of soursop leaf 

ethanol extract on the growth of probiotic bacteria Lactobacillus plantarum and its 

ability to inhibit pathogenic bacteria Escherichia coli. Methods tested for growth of 

L. plantarum using the Total Plate Count (TPC) method with varying 

concentrations of 2%, 5%, 10%, 15% and media control. The antibacterial activity 

test consisted of four test groups namely L. plantarum suspension, suspension L. 

plantarum + soursop leaf ethanol extract, L. plantarum metabolite and L. plantarum 

metabolite + soursop leaf ethanol exctract against E. coli bacteria used the dics 

diffusion method with varios concentration of 15%, 30%, 40%, 50%, positive 

control and negative control. This antibacterial activity test was marked by the 

formation of the diameter of the inhibition zone. The Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) used the liquid dilution method while the Minimum 

Bactercidal Concentration (MBC) test used the solid dilution method with 

concentration variations of 0.15%, 0.3%, 0.6%, 1.2%, 2.4%, 4.7%, 9.4%, 18.8%, 

37%, 75%, positive control and negative control. The results of the characterization 

test of soursop leaf ethanol extract obtained water-soluble extract content 

(72.00±2.000), ethanol soluble extract content (60.00±2.000), specific gravity 

(0.65±0.005), total ash content (2.86±0.066), moisture content (5.33±2.516) and 

drying shrinkage (7.00±1.000). The highest probiotic bacteria growth test results 

were found at a concentration of 15% with number of bacterial colonies of 4,9×1014 

CFU/mL. The best antibacterial activity test results were found in the L. plantarum 

metabolite test group + soursop leaf ethanol extract at a concentration 100% with 

strong category. The concentration of 4,7% is defined as the MIC, while the 

concentration of 9,4% is defined as the MBC. 

Keywords : Annona muricata L., Ethanol Extract, Lactobacillus plantarum, 

Minimum Inhibitory Concentration, Minimum Bactericidal Concentration.  
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Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona muricata L.) Terhadap 

Pertumbuhan dan Kemampuan Antibakteri Probiotik Lactobacillus 

plantarum 

 

Annisa Irbach 

08061381924095 

 

ABSTRAK 

Daun sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman herbal yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati penyakit diare. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat aktivitas ekstrak etanol daun sirsak terhadap pertumbuhan bakteri probiotik 

Lactobacillus plantarum serta kemampuannya dalam menghambat bakteri patogen 

Escherichia coli. Metode uji pertumbuhan L. plantarum menggunakan metode 

Total Plate Count (TPC) dengan variasi konsentrasi 2%, 5%, 10%, 15% dan kontrol 

media. Uji aktivitas antibakteri terdiri dari empat kelompok uji yakni suspensi L. 

plantarum, suspensi L. plantarum + ekstrak etanol daun sirsak, metabolit L. 

plantarum dan metabolit L. plantarum + ekstrak etanol daun sirsak terhadap bakteri 

E.coli menggunakan metode difusi cakram dengan variasi konsentrasi 15%, 30%, 

60%, 90%, kontrol positif dan kontrol negatif. Uji aktivitas antibakteri ini ditandai 

dengan terbentuknya diameter zona hambat. Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) menggunakan metode dilusi cair sedangkan uji Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) menggunakan metode dilusi padat dengan variasi konsentrasi 

0,15%, 0,3%, 0,6%, 1,2%, 2,4%, 4,7%, 9,4%, 18,8%, 37%, 75%, kontrol positif 

dan kontrol negatif. Hasil uji karakterisasi ekstrak etanol daun sirsak didapatkan 

kadar sari larut air (72,00±2,000), kadar sari larut etanol (60,00±2,000), bobot jenis 

(0,65±0,005), kadar abu total (2,86 ± 0,066), kadar air (5,33±2,516) dan susut 

pengeringan (7,00±1,000). Hasil uji pertumbuhan bakteri probiotik tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 15% dengan jumlah koloni bakteri sebesar 4,9 × 1014 

CFU/mL. Hasil uji aktivitas antibakteri terbaik terdapat pada kelompok uji 

metabolit L. plantarum + ekstrak etanol daun sirsak pada konsentrasi 100% dengan 

katogeri kuat. Konsentrasi 4,7% ditetapkan sebagai nilai KHM sedangkan 

konsentrasi 9,4% ditetapkan sebagai nilai KBM. 

Kata kunci : Daun sirsak, Ekstrak Etanol, Lactobacillus plantarum, 

Konsentrasi Hambat Minimum, Konsentrasi Bunuh Minimum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi di Indonesia 

dengan tingkat kejadian yang tinggi. Penyebab utama diare yakni makanan dan 

minuman yang kurang diperhatikan kebersihannya (Depkes RI, 2011). Bakteri 

Escherichia coli yang dikenal sebagai bakteri patogen diduga menjadi penyebab 

dari penyakit diare karena adanya kontaminasi bakteri ini ke makanan dan minuman 

yang dikonsumsi. Escherichia coli sebagai flora normal pada usus dapat membantu 

proses pencernaan makanan namun akan bersifat patogen apabila jumlah bakteri ini 

terus meningkat di dalam saluran cerna atau berada di luar habitat normalnya di 

dalam tubuh manusia (Jawetz, 2013).  

Bakteri Asam Laktat (BAL) termasuk bakteri yang menguntungkan karena 

dapat menghasilkan beberapa senyawa antimikroba. Bakteri ini mempunyai 

metabolit primer berupa asam laktat yang berpotensi dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen dan bakteri pembusuk dengan cara menurunkan nilai 

pH nya. Selain metabolit primer, adanya metabolit sekunder berupa hidrogen 

peroksida (H2O2), diasetil, senyawa protein (trypsin, bakteriosin dan peptida), asam 

lemak hidroksil dan reutrin juga dapat membantu metabolit primer dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Dalie, 2010). 

Lactobacillus plantarum merupakan golongan Bakteri Asam Laktat 

(BAL) yang memiliki kemampuan lebih besar dibandingkan bakteri asam laktat
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lainnya dalam menghambat bakteri patogen Escherichia coli dengan 

mensekresikan enzim katalase yang dapat menormalkan flora normal di saluran 

cerna (Fransischo, 2016). Suasana abnormal di saluran cerna terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan flora normal yang ditandai dengan kosentrasi hidrogen 

peroksida (H2O2). Aktivitas Lactobacillus plantarum dalam menghambat bakteri 

patogen dengan cara menghasilkan bakteriosin berupa senyawa dengan berat 

molekul yang rendah dan bersifat termostabil. Bakteriosin akan menganggu 

membrane sel sehingga biosintesis membrane sel akan terganggu hingga terjadi 

kematian pada sel (Sulistian et al., 2022). 

Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan glikosida 

(Vijayameena, 2013). Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan untuk 

menginaktifkan radikal bebas karena flavonoid bersifat sebagai akseptor yang baik 

terhadap radikal bebas (Sasthiskumar et al., 2016). Besarnya kemampuan sebagai 

antioksidan dikarenakan di dalam daun sirsak terkandung senyawa flavonoid 

berupa kaempferol dengan jumlah yang besar. Aktivitas antioksidan yang 

dihasilkan dari senyawa flavonoid ini akan meningkatkan pertumbuhan bakteri 

asam laktat Lactobacillus plantarum dengan menyediakan kondisi lingkungan yang 

aerob sesuai dengan tempat hidupnya bakteri Lactobacillus plantarum  

(Vijayameena, 2013).  

Bakteri Asam Laktat (BAL) secara molekuler dapat menghasilkan 

antioksidan dan mereduksi pro-oksidan sehingga dalam kondisi stress oksidatif 

bakteri asam laktat masih dapat bertahan sekaligus melawan stres oksidatif akibat 
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radikal bebas seperti senyawa flavonoid. Aktivitas antioksidan pada senyawa 

flavonoid ini berkaitan erat dengan penambahan jumlah bakteri asam laktat (Vitteta 

et al., 2017). Berdasarkan penelitian Rudy dkk. (2014), ekstrak etanol daun sirsak 

dengan konsentrasi minimal 20% dapat menghambat bakteri Escherichia coli 

dengan zona hambat sebesar 7,0 mm yang ditunjukkan dengan terbentuknnya zona 

jernih sedangkan kosentrasi 10% zona hambatnya tidak terbentuk yang ditunjukkan 

dengan tidak terbentuknya zona jernih. 

Penelitian ini sebagai pembaharuan dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Iit dkk. (2011), mengenai prebiotik mangga manalagi (Mangifera 

indica L.) yang dapat menstimulasi pertumbuhan Lactobacillus plantarum dengan 

seluruh variasi konsentrasi  yakni dengan variasi konsentrasi 2,87%, 5,59%, 6,89% 

serta pertumbuhan optimum Lactobacillus plantarum yang terletak pada 

konsentrasi tertinggi 6,89% dengan jumlah bakteri sebesar 1,7 × 1010 CFU/mL. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Iit dkk. (2011) yakni terletak pada 

sampel uji yang digunakan. Penelitian Iit dkk. (2011) menggunakan sampel tepung 

mangga manalagi (Mangifera indica L.), sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 

Konsentrasi 2%, 5%, 10% dan 15% yang digunakan pada uji pengaruh 

ekstrak etanol daun sirsak terhadap jumlah bakteri probiotik Lactobacillus 

plantarum dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Mutia dkk. (2019), yang 

menyatakan bahwa esktrak etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) dengan 

variasi konsentrasi 2%, 5% 10%, 15%, 20% dapat menambah jumlah bakteri 

Lactobacillus plantarum.  Daun srikaya dipilih menjadi literatur rujukan pada 
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penelitian ini dikarenakan daun srikaya memiliki famili yang sama dengan daun 

sirsak yakni masuk ke dalam famili Annonaceae.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri probiotik Lactobacillus plantarum dengan metode Total Plate Count (TPC) 

serta mengetahui aktivitas antibakteri Lactobacillus plantarum yang ditambahkan 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap bakteri patogen 

Escherichia coli dengan metode difusi kertas cakram in vitro.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 

dibandingkan dengan standar Departemen Kesehatan?   

2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata 

L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri Lactobacillus plantarum? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri dari sel bakteri dan metabolit 

Lactobacillus plantarum terhadap bakteri Escherichia coli sesudah 

ditambahkan ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)? 

4. Bagaimana nilai KHM dan nilai KBM yang dihasilkan dari kemampuan 

metabolit Lactobacillus plantarum terhadap bakteri Escherichia coli 

sesudah ditambahkan ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan karakterisasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata 

L.) dibandingkan dengan standar Departemen Kesehatan. 

2. Menentukan konsentrasi optimum ekstrak etanol daun sirsak (Annona 

muricata L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

plantarum.  

3. Menentukan aktivitas antibakteri dari sel bakteri dan metabolit 

Lactobacillus plantarum terhadap bakteri Escherichia coli sesudah 

ditambahkan ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.). 

4. Menentukan nilai KHM dan nilai KBM yang dihasilkan dari kemampuan 

metabolit Lactobacillus plantarum terhadap bakteri Escherichia coli 

sesudah ditambahkan ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Melalui penelitian ini, peneliti mendapat pengetahuan tambahan bahwa 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dapat menstimulasi 

bakteri Lactobacillus plantarum. 

2. Melalui penelitian ini, masyarakat dapat memperoleh informasi tambahan 

bahwa daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki manfaat sebagai 

antibakteri. 

3. Sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
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